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ABSTRAK

Penelitian ini mengusulkan pendekatan Activity Based Costing untuk menentukan harga pokok
produksi baterai mobil listrik tipe Li-lon, dengan fokus pada biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
dan overhead pabrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi per pack baterai mobil listrik
tipe Li-lon adalah sebesar Rp. 326.486.874. Studi ini bertujuan untuk merencanakan jenis dan bahan
pembuatan baterai yang mengoptimalkan biaya produksi secara keseluruhan, memberikan wawasan
penting bagi industri dalam menghadapi tren peningkatan permintaan terhadap mobil listrik di pasar
global saat ini. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi
efisiensi biaya produksi dan menyarankan strategi untuk meningkatkan daya saing di pasar yang
semakin kompetitif. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi produsen dalam
merancang strategi produksi yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci : Biaya Perancangan, Activity Based Costing, Mobil listrik, Baterai

ABSTRAC

This study proposes an Activity Based Costing approach to determine the production cost of Li-lon
electric vehicle batteries, focusing on raw material costs, direct labor costs, and factory overhead costs.
The research findings indicate that the production cost per pack of Li-lon electric vehicle batteries is
Rp. 326,486,874. The study aims to plan the types and materials for battery production that optimize
overall production costs, providing crucial insights for the industry in addressing the rising demand for
electric vehicles in the global market. Additionally, the research identifies key factors affecting
production cost efficiency and suggests strategies to enhance competitiveness in an increasingly
competitive market.The findings of this study are expected to serve as a reference for manufacturers in
designing more effective and efficient production strategies..
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PENDAHULUAN energi dan daya jangka panjang, sedikit efek

Pada masa kini, mobil listrik telah
menjadi tren yang semakin populer di seluruh
dunia. Hal ini disebabkan oleh beberapa
keuntungan mobil listrik, termasuk akselerasi
yang lebih baik dan tidak adanya emisi gas
buang yang merusak lingkungan. Teknologi
baterai yang digunakan dalam mobil listrik
sangat penting untuk memastikan Kinerja
optimal dari kendaraan. Baterai dalam mobil
listrik digunakan sebagai sumber tenaga yang
menggerakkan motor listrik kendaraan. Baterai
yang saat ini paling umum digunakan pada
mobil listrik adalah baterai ion litium. Hal ini
disebabkan karena baterai ion litium memiliki
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memori baterai, dan relatif mudah untuk
dikelola.

Dalam jurnal ini akan dijabarkan
perbandingan tiga jenis baterai mobil listrik,
yaitu baterai ion litium, baterai nikel-metal
hidrida (NiMH), dan baterai solid-state.
Perbandingan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
masing-masing jenis baterai, serta menentukan
baterai mana yang paling sesuai untuk
digunakan pada mobil listrik berdasarkan
Kinerja, biaya, dan kemudahan pengelolaan.
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Selain itu, dengan menggunakan metode
Activity Based Costing (ABC), jurnal ini juga
akan menentukan biaya produksi baterai, mulai
dari harga bahan baku, biaya peralatan modal,
biaya investasi, hingga biaya tetap dan tidak
tetap. Metode ABC dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang lebih akurat
mengenai distribusi biaya produksi berdasarkan
aktivitas yang dilakukan. Dengan demikian,
metode ini dapat membantu dalam menekan
biaya produksi dan menentukan jenis baterai
yang paling optimal.

Untuk menekan biaya produksi mobil
listrik, perlu ditentukan jenis baterai yang
paling optimal. Dengan metode Activity Based
Costing, dilakukan perhitungan estimasi biaya
perancangan baterai mobil listrik agar
mendapatkan jumlah biaya produksi yang
diperlukan. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk
mengetahui jumlah biaya produksi baterai
mobil listrik dengan bahan yang paling optimal.
Dengan perancangan biaya yang tepat, dapat
dihasilkan baterai mobil listrik yang berkualitas
dan efisien guna menekan biaya produksi. Oleh
karena itu, penulis akan menerapkan metode
Activity Based Costing dalam melakukan
analisis estimasi biaya perancangan baterai
mobil listrik.

Dengan semakin meningkatnya
permintaan akan kendaraan ramah lingkungan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan
teknologi baterai yang lebih efisien dan
terjangkau. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi produsen
mobil listrik dalam menentukan strategi
produksi yang lebih efektif dan efisien, serta
mendukung pertumbuhan industri mobil listrik
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Di akhir penelitian, diharapkan dapat
ditemukan rekomendasi jenis baterai yang
paling optimal dari segi biaya dan kinerja, serta
strategi pengelolaan biaya produksi yang dapat
diterapkan oleh produsen mobil listrik. Dengan
demikian, penelitian ini  tidak hanya
memberikan manfaat teoretis, tetapi juga
praktis bagi industri otomotif dan lingkungan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif yaitu mendeskrpsikan,
meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang
dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan
dari fenomena yang diamati dengan
menggunakan angka . Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui estimasi biaya perancangan
baterai mobil listrik dari hasil analisis kualitas
bahan baterai yang paling optimal.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan
penelitian perpustakaan yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara mempelajari dan
mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan, dan
literatur literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian

Diagram Alir

< Mulai >

A 4

Perumusan Masalah

A4

Pengumpulan Data

Menentukan Jenis
Baterai dengan
Kapasitas Paling

Optimal

Menganalisis Estimasi Biaya Perancangan
Baterai Mobil Listrik

Hasil dan Pembahaasan dengan Metode ABC

A
Kesimpulan

A4

1 Selesai )

Gambar 1.Diagram Alir Penelitian
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Tahap dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi aktivitas dan biaya
yang terjadi
2. Mengkalisifikasikan biaya
berdasarkan aktivitas ke dalam
berbagai aktivitas yang digolongkan
menjadi 3kategori yaitu:
a. Unit-Level Activities
b. Batch-Level Activities
c. Product-Sustaining Activities
3. Mengidentifikasi cost driver
4. Menentukan tarif per unit cost driver
5. Membebankan biaya ke produk dengan
menggunakan tarif cost driver dan
ukuran aktivitas.
6. Perhitungan harga pokok penjualan
pada baterai mobil listrik.
1) Tahap Perhitungan “Total Biaya
Produksi”

Total Biaya Produksi = Bahan Baku yang
Digunakan + Biaya
Tenaga Kerja
Langsung +
Overhead Produksi

2) Tahap Perhitungan “Harga Pokok
Penjualan”

Harga Pokok Penjualan = Biaya Tetap + Biaya
Tidak Tetap +
Laba 20% dari

(a) Activity Based Costing

Activity Based Costing  System
merupakan sistem akuntansi yang berfokus
pada aktivitas yang dilakukan untuk
memproduksi  suatu  produk.  Produk
memerlukan  beragam aktivitas dalam
mengkonsumsi  sumber daya. Biaya
ditelusuri dari satu aktivitas dan aktivitas
ditelusuri ke produk berdasarkan pemakaian
aktivitas dari setiap produk

Biaya tingkat unit (unit-level cost)
adalah biaya yang meningkat saat suatu
produk diproduksi. Biaya tingkat batch
(batch-level cost) adalah biaya yang
disebabkan oleh jumlah batch meliputi biaya
persiapan dan kebanyakanbiaya penanganan
bahan baku. Sedangkan biaya tingkat produk
(product-level cost) dapat diartikan sebagai
biaya yang terjadi untuk mendukung
sejumlah produk berbeda yang dihasilkan.
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Tahap-tahap dalam penerapan Activity
Based Costing mencakup hal sebaga
berikut :
a. Pengindentifikasian berbagai aktivitas
menghendaki adanya daftar jenis-jenis
pekerjaan yang terdapat dalamperusahaan
yang berkaitan dengan proses produksi.
b. Membebankan biaya ke aktivitas-
aktivitas. Saat suatu aktivitas ditetapkan,
maka biaya pelaksanaan aktivitastersebut
bisa ditentukan.
c. Menetukan activity drive. Activity based
costing digunakan untuk masing-masing
aktivitas yang merupakanfaktor penyebab
pengendali dari aktivitas-aktivitas tersebut.
d. Menentukan tarif. Dalam menentukan
tarif ini, total biaya dari setiap aktivitas akan
dibagi dengan total activitydriver yang
digunakan untuk setiap aktivitas tersebut.
e. Membebankan biaya ke produk. Langkah
terakhir adalah mengalihkan tarif yang
diperoleh untuk setiap aktivitas tersebut
dengan activity driver yang dikonsumsi oleh
setiap bagian jenis produk yang diproduksi
kemudian membaginya dengan jumlah unit
yang diproduksi untuk tiap produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengetahui kapasitas baterai mobil
listrik sangat penting untuk melihat seberapa
jauh jarak tempuh yang bisa dicapai oleh
mobil listrik dalam satu kali pengecasan.
Berikut perbandingan berbagai kapasitas
baterai mobillistrik :

Tabel 1. Daftar Perbandingan jenis — jenis
baterai mobil listrik berdasarkan kapastias

Nenis Baterai Merek Tipe Mobil Kapasitas Jarak Durasi
mobil Tempuh | Pengisian
Nickle — Toyota [Toyota Kijang Innova 1.6 kWh 1 km 6 jam
Metal Mitsubishi  [Zenix Hybrid Mitsubishi 20 kWh 170 km | 8jam
Hydride Expander
(NiMH)
Lithium—1lon  |Lexus Lexus UX 300e 54.35 kWh 300 km 5 jam
(Li-ion) Nissan Nissan Leaf EV WO.OkWh  [235km {43 min
Wuling — \ayling Air Ev 173kWh 200 km [8.5 jam
Hyundai Hyundai lonig 5 [72.6 KWh 481 km |6 jam
Lead - Acid  [Ford Ranger Ford Ranger EV 22 kWh 119.4 km |6 jam

General Motors ~ |General Motors EV1 165 kwWh (97 km 5 jam

Berdasarkan data yang telah ditampilkan diatas,
maka jenis baterai yang paling optimal
berdasarkan kapasitas adalah jenis Lithium —
lon (Li-ion).
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Tabel 2. Daftar Bahan Baku baterai Lithium lon

Bahan baky, Fungsi Harga Rp/kg
1.Lithium Cobalt Oxide (LCO) Katoda 920.661,00
2.Graphite Anoda 291.542,65
3.Lithium Hexafluorophospate(LiPF ) Electrolyte 276.198,30
4.Polypropviene (PP) Separatar 30.688,70
3.Copper Current Collector Foils (+) 27.619,83
6. Alumunium Current Collector Foils (-) 12.275,48

Biaya Peralatan Modal
Biaya Peralatan modal adalah biaya yang
dikeluarkan untuk keperluan pembelian dan
pemasangan peralatan yang digunakan dalam

proses produksi.

Tabel 3 Biaya Peralatan Modal

e-ISSN 3025-602X

Total biaya untuk Peralatan Modal
dalam satu tahun adalah Rp.1.778.118.875.000
untuk memproduksi

100.000 baterai pack. Dan setiap pack
terdiri dari 60 cell.

Tabel 4 Biaya Investasi

Ivesment Nominal (Rp)
Peralatan Modal 1.778.118.875.000,00
Tanah dan hangunan (15374 m?)

Harga per meter 15.282.500,00
Total harea tanah dan bangupan  234.953.155.000,00
Total Inyestasi 2.013.072.030.000,00

Biaya tetap adalah pengeluaran dalam
bisnis yang tidak bergantung pada perubahan
volum barang atau jasa yang dihasilkan

Alivitas EebuhdbanBahan  Tumlah TotalTam  Biaya (Fr)
Matevial Prepavation i
Facitive Electrode 17l Tomns | 14400 T10.365.000.000,00 Tabel 5 Biaya Tetap
Negative Electrods L0034 kg e ] 0.563.000.000,00 :
Flornods Famtine C;tem - Nominal (Rp)
Positive Elestrode 5109038 m° cell 4 arans 28.800 122.260.000.000,00 eneral, sales,
520 Agiras S8.e 1.681.075.000.000,00
Negative Electrods  £.200.039nf call domns  28.800 122.260.000.000,00 Research and
wea Development 1.436.555.000.000,00
Sofvent Recovery 2300020 Iz Tomns | 13400 35,547 500.000,00 -
Calandarine— Total Biaya Tetap 3.117.630.000.000,00
Focitive Elsctrode Z200.030 nf Jomns | 14400 15.282.300.000,00 - - -
cellarea Biaya tidak tetap adalah biaya yang
Negative Electrods E200032n cell 1 orang 7.200 15.282.300.000,00 bersifat dinamisy karena dapat berubah-ubah
dFEd .
Viatevial: Handling | £.200.030 o7 coll dommz 28900 72.923.750.000,00 setiap  waktu, bergantung pada faktor
area penyebabnya
Electrods Slitting ZI00.035nr call domanz | 28.800 300.565.000.000,00
dFEd
Tazwum Dyying 5200030 nd 7 arans 14400 14.452.000.000 Material and Purchase Items Nominal
sellarea Cell Materials 19.897.815.000.000
Conrrol Laboratory 500410 EW R domans | 28800 22.523.750.000,00 Cell Purchased Ttems 962.797.500.000
Call Azzembly in Dy Module 3.087.065.000.000
Hoom: Battery Pack 2.261.810.000.000
Cell Stacking 0315780 tord  Sommz | 36000 61.130.000.000,00 :
ol Direct Labor _
Current G 315,750 3 orans 16,000 61.130.000.000,00 Electrode Processing 534.887.500.000
Eﬂ;‘;ﬁ;’ totalealls Cell Assembly 397.345.000.000
Enclosing Cell g 0313780 ol 3ommz 21600 45.847.500.000,00 ggarﬂ‘r?é'on Cycling, Testing and ,5q g00.500.000
Cortainer calls
Elecnoht 315750 P — T TS ATI00.000.00 Module and Battery Assembly 244.520.000.000
Filling totalcells Control Laboratory 76.412.500.000
‘E:’,;ﬁ Soa Variable Overhead 1.405.990.000.000
IHE 0 n
Dry Room Control and 20007 Gy 12300 305.650.000.000,00 Total Biaya Tidak Tetap 29.128.443.000.000
Air Lock operating area
Formation Cyeling | 0.313.750 toral | Bomams | 57.600 458.475.000.000,00
calls
Firal Cell Sealing 0313780 toral  Jomams | 14400 30.365.000.000,00 Analisis Data
calls
_ - _ _ S Berdasarkan data-data produksi di atas
?ﬁf‘;ﬁ; Retention gi el Somg 21600 TIPLER00000 maka peneliti dapat menghitung total biaya
Module Assembly 6.000.000 finished 6 oranz 43200 91.695.000.000.00 produksi dan harga pokok penjualan sebagai
cells berikut:
Battery Pack Assembly 100000 battery G orang 43200 ©1.693.000.000,00 ) o )
and Testing pack Total Biaya Produksi= Biaya Tetap + Biaya
Toial 1.778.118.875.000,00
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=(3.117.630.000.000 + 29.128.443.000.000) /
Jumlah Barang

= Rp. 32.246.073.000.000 / 100.000
= Rp. 322.460.730

Harga Pokok Penjualan = (Biaya Tetap +
Biaya Tidak Tetap + Laba 20% daTotal
Investasi) / Jumlah Barang

= (3.117.630.000.000 + 29.128.443.000.000 +
402.614.406.000) / 100.000

= Rp. 326.486.874

Berdasarkan latar belakang penelitian,
peneliti ingin meneliti bagaimana penerapan
metode Activity Based Costing terhadap
penentuan harga pokok penjualan pada baterai
mobil listrik tipe Li-lon. Harga pokok penjualan
pada dasarnya adalah segala cost yang timbul
dalam rangka membuat suatu produk menjadi
siap untuk dijual.

Tabel 7 Estimasi Harga Pokok Penjualan

Jumlah Baterai Pack 100.000 pack

Jumlah Cell per Pack 60 cell

Kapasitas Baterai 8.7 kWh

Estimasi Pemakaian 32 km

Total Harga Pokok
Peniualan Rp. 32.648.687.406.000

Harga baterai yang didapat per pack nya
adalah Rp. 326.486.874

KESIMPULAN

Kesimpulan dari peneliian dan analisis
estimasi biaya perancangan baterai mobil listrik
adalah sebagai berikut:

1. Jenis baterai mobil listrik yang paling
optimal berdasarkan kapasitasnya adalah
jenis Lithium-lon (Li- lon) yang mana
memang lebih banyak digunakan.

2. Berdasarkan metode activity basic costing,
didapat estimasi biaya perancangan baterai
mobil listrik dengan bahan Lithium lon
adalah Rp.322.460.730 per pack dan Harga
Pokok Penjualan yang didapatkan adalah
Rp.326.486.874 per pack. Dengan jumlah
per packnya adalah 100.000.

Dari  hasil penelitian yang telah
dilakukan, penulis mengajukan saran sebagai
berikut :

1. Bagi Produsen baterai mobil listrik agar
dapat mempertimbangkan menggunakan
perhitungan harga pokok penjualan dengan
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metode Activity Based Costing. Metode ini
memberikan kemudahan dalam
memperkirakan biaya overhead secara tetap.
Selain bisa juga untuk menelusuri biaya-
biaya secara lebih menyeluruh, bukan hanya
ke unit produk saja, namun sampai ke
aktivitas yang diperlukan untuk
menghasilkan produk.

2. Bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian  sejenis.  Khususnya  yang
memproduksi lebih dari satu jenis produk
diharapkan meneliti perusahaan lain yang
lebih besar dan penelitian untuk Metode
Activity Based Costing tidak hanya pada
perusahaan  manufaktur, tapi  juga
perusahaan lain yang terkait mobil listrik
agar memperoleh informasi yang lebih
beragam.

Penulis sadar jika masih banyak
kekurangan dari penelitan ini, maka dari itu
penulis berharap untuk penelitan selanjutnya
supaya bisa melanjutkan serta
menyempurnakan penelitian yang sudah ada..
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